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TUMPANGSARI JAGUNG MANIS(Zea mays L.)DENGAN
SISTEM TANAM JAJAR LEGOWO DAN UBI JALAR(Ipomoea
batatas L.) DI DATARAN TINGGI SUKARAMI

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan alternatif pola tanam
tumpangsari yang baik bagi jagung manis varietas secada dan ubi jalar varietas
rajo langik dan untuk memakasimalkan produktifitas lahan di dataran tinggi.
Penelitian ini dilakukan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Sukarami Sumatera Barat, dari bulan September 2019 sampai Desember 2019.
Percobaan ini dilakukan menggunakan rancangan Acak Kelompok terdiri dari 8
perlakuan dengan masing-masing perlakuan terdapat 5 tanaman sampel dan 3
ulangan. Perlakuan Pertama yaitu Jagung 2 Baris dan Ubi Jalar 3 Baris,
Perlakuan ke dua yaitu Jagung 2 Baris dan Ubi Jalar 4 Baris, perlakuan ketiga
yaitu Jagung 4 Baris dan Ubi Jalar 1 Baris, perlakuan keempat yaitu Jagung 4
Baris dan Ubi Jalar 2 Baris, perlakuan kelima yaitu Jagung 4 Baris dan Ubi Jalar
3 Baris, Perlakuan ke enam yaitu Jagung 4 baris dan Ubi Jalar 4 Baris, perlakuan
ke tujuh yaitu Monokultur Tanaman Jagung Manis serta perlakuan ke delapan
yaitu Monokultur Tanaman Ubi Jalar.Secara keseluruhan tanaman Ubi Jalar
menurut analisis sidik ragam tidak berbeda nyata karena F hitung lebih kecil dari
pada F tabel, sedangkan untuk tanaman Jangung Manis analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa berbeda sangat nyata karena F hitung lebih besar dari pada
F tabel. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pola tanam alternatif
tumpangsari yang baik didapatkan pada perlakuan P3, P4 dan P5 yang mana dari
data NKL (Nisbah Kesetaraan Lahan) nya memiliki data yang baik dibandingkan
data perlakuan lainnya.

Kata Kunci : Jajar Legowo, Pola Tanam Tumpangsari, Produktifitas lahan,
Monokultur.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Usaha untuk meningkatkan produksi tanaman pangan di Indonesia
kadang-kadang mengalami hambatan, salah satunya karena keterbatasan
lahan. Kepemilikan lahan yang sempit menjadi alasan petani hanya menanam
dan mengharapkan hasil dari satu jenis tanaman saja. Untuk menanggulangi
hal tersebut, salah satu teknologi yang dapat digunakan adalah menerapkan
pola tanam tumpangsari.

Tumpangsari adalah penanaman lebih dari satu jenis tanaman pada
waktu bersamaan atau selama satu periode tanam pada tempat atau lahan yang
sama. Keuntungan yang dapat diperoleh dengan pola tanam tumpangsari
diantaranya memudahkan pemeliharaan tanaman, memperkecil resiko gagal
panen, hemat dalam pemakaian sarana produksi dan meningkatkan efisiensi
penggunaan lahan (Beets, 1982). Pola tanam tumpangsari juga dapat
meningkatkan produksi tanaman utama, mengefisienkan penggunaan pupuk
dan menyuburkan tanah. Peningkatan produksi hijauan yang berkualitas juga
dapat dilakukan dengan pola tanam tumpangsari antara tanaman pangan
dengan tanaman pakan ternak. Dalam pola tanam tumpangsari terdapat
interaksi antar tanaman yang ditanam secara bersama. Interaksi tersebut dapat
menguntungkan karena saling menunjang atau dapat juga merugikan karena
adanya sifat saling berkompetisi antar tanaman yang ditumpangsarikan
(Koten dkk., 2013). Pertumbuhan dan hasil tanaman tumpangsari yang

optimum dapat diperoleh dengan mengatur jarak tanam atau kerapatan



(populasi) tanaman. Pengaturan jarak tanam dan populasi tanaman sangat
menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman per satuan luas tanam. Semakin
rapat jarak tanam atau semakin padat populasi tanaman, semakin besar
terjadinya persaingan antar tanaman dalam pemanfaatan faktor tumbuh.

Jagung dan ubi jalar merupakan dua jenis tanaman pangan yang
berpeluang untuk ditumpangsarikan, karena berada dalam famili yang
berbeda. Akan tetapi, hasil-hasil penelitian mengenai tumpangsari jagung dan
ubi jalar masih terbatas dan bahkan menunjukkan fakta atau kesimpulan yang
berbeda. Widiastuti (2003) menyatakan bahwa ubi jalar tidak memberikan
kompetisi kepada jagung dalam mendapatkan faktor tumbuh, yang tampak
dari tidak adanya pengaruh tumpangsari dengan ubi jalar terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang jagung. Akan
tetapi, hasil penelitian Yuwariah dan Ruswandi (2018) menunjukkan bahwa
tumpangsari jagung dengan ubi jalar berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman jagung.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan
penelitian yang berjudul “Tumpangsari Jagung Manis (Zea mays L.)
dengan Sistem Tanam Jajar Legowo dan Ubi Jalar (Ipomoea batatas L.)
di Dataran Tinggi Sukarami.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pola

tumpangsari jagung manis dan ubi jalar terhadap pertumbuhan dan hasil

kedua varietas serta mendapatkan alternatif pola tumpangsari yang baik antara



jagung manis varietas Secada dengan ubi jalar varietas lokal Rajo Langik

guna memaksimalkan produktivitas lahan di dataran tinggi.

1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah
tersedianya alternatif inovasi sistem pertanaman yang dapat digunakan
sebagai pilihan bagi petani untuk meningkatkan produktivitas lahan di dataran
tinggi.
1.4. Hipotesis
HO = Perlakuan tumpangsari tidak berpengaruh nyata terhadap produksi ubi
jalar dan jagung serta produktivitas lahan di dataran tinggi.
H1 = Perlakuan tumpangsari berpengaruh nyata terhadap produksi ubi jalar

dan jagung serta produktivitas lahan di dataran tinggi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah disajikan pada Bab sebelumnya,

dapat disimpulkan bahwa :

Enam perlakuan tumpangsari antara jagung dengan sistem tanam jajar legowo
dan ubi jalar berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan, komponen hasil dan
produksi jagung manis, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan,
komponen hasil dan produksi tanaman ubi jalar.

Pola tumpangsari antara jagung manis dengan sistem tanam jajar legowo dan
ubi jalar yang terbaik adalah dengan komposisi empat baris tanaman jagung
manis dan satu baris, dua baris, dan tiga baris tanaman ubi jalar.

Pola tanam tumpangsari antara jagung manis dengan ubi jalar ternyata dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan dan produktivitas lahan dengan nilai

kesetaraan lahan (NKL) mencapai 2,21.

5.2 Saran

Untuk efisiensi penggunaan dan meningkatkan produktivitas lahan di

dataran tinggi Sukarami serta daerah-daerah dengan agroekosistem yang
sama, disarankan menerapkan pola tanam tumpangsari tanaman jagung manis
dengan sistem tanam jajar legowo dan tanaman ubi jalar. Komposisinya
adalah empat baris tanaman jagung manis dipolakan dengan satu, dua, atau

tiga baris tanaman ubi jalar.



RINGKASAN

Tumpangsari adalah penanaman lebih dari satu jenis tanaman pada
waktu bersamaan atau selama satu periode tanam pada tempat atau lahan yang
sama. Keuntungan yang dapat diperoleh dengan pola tanam tumpangsari
diantaranya memudahkan pemeliharaan tanaman, memperkecil resiko gagal
panen, hemat dalam pemakaian sarana produksi dan meningkatkan efisiensi
penggunaan lahan (Beets, 1982). Pertumbuhan dan hasil tanaman tumpangsari
yang optimum dapat diperoleh dengan mengatur jarak tanam atau kerapatan
(populasi) tanaman. Pengaturan jarak tanam dan populasi tanaman sangat
menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman per satuan luas tanam. Semakin
rapat jarak tanam atau semakin padat populasi tanaman, semakin besar
terjadinya persaingan antar tanaman dalam pemanfaatan faktor tumbuh.

Jagung dan ubi jalar merupakan dua jenis tanaman pangan yang
berpeluang untuk ditumpangsarikan, karena berada dalam famili yang
berbeda. Akan tetapi, hasil-hasil penelitian mengenai tumpangsari jagung dan
ubi jalar masih terbatas dan bahkan menunjukkan fakta atau kesimpulan yang
berbeda. Widiastuti (2003) menyatakan bahwa ubi jalar tidak memberikan
kompetisi kepada jagung dalam mendapatkan faktor tumbuh, yang tampak
dari tidak adanya pengaruh tumpangsari dengan ubi jalar terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang jagung. Akan
tetapi, hasil penelitian Yuwariah dan Ruswandi (2018) menunjukkan bahwa
tumpangsari jagung dengan ubi jalar berpengaruh terhadap pertumbuhan

tanaman jagung.
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Pengaturan sistem tanam pada suatu lahan merupakan salah satu cara
untuk mendapatkan hasil tanaman yang optimal. Budidaya jagung dengan
sistem tanam jajar legowo merupakan salah satu inovasi teknologi yang dapat
meningkatkan hasil, karena memiliki banyak keuntungan bagi tanaman
jagung itu sendiri (Ikhwani dkk., 2013). Penanaman dengan sistem tanam satu
baris merupakan hal umum, oleh karena itu perlu diterapkan pertanaman
sistem dua baris karena mampu memberikan hasil yang lebih tinggi. Sistem
tanam Jajar Legowo merupakan pola tanam dimana antar dua baris tanam
ataupun lebih diberi satu baris kosong (Stalcup, 2008).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pola tumpangsari
jagung manis dan ubi jalar terhadap pertumbuhan dan hasil kedua varietas
serta mendapatkan pola tumpangsari yang baik antara jagung manis varietas
Secada dengan ubi jalar varietas lokal Rajo Langik guna memaksimalkan
produktivitas lahan di dataran tinggi. Penelitian ini telah dilaksanakan di
kebun percobaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera
Barat di Sukarami, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Ssolok. Mulai dari
bulan September 2019 sampai dengan januari 2020.

Percobaan dilakuakn ini menggunakan rancangan Acak Kelompok
terdiri dari 8 perlakuan dengan masing-masing perlakuan terdapat 5 tanama
sampel dan 3 ulangan. Perlakuan Pertama yaitu Jagung 2 Baris dan Ubi Jalar
3 Baris, Perlakuan ke dua yaitu Jagung 2 Baris dan Ubi Jalar 4 Baris,
perlakuan ketiga yaitu Jagung 4 Baris dan Ubi Jalar 1 Baris, perlakuan
keempat yaitu Jagung 4 Baris dan Ubi Jalar 2 Baris, perlakuan kelima yaitu

Jagung 4 Baris dan Ubi Jalar 3 Baris, Perlakuan ke enam yaitu Jagung 4 baris
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dan Ubi Jalar 4 Baris, perlakuan ke tujuh yaitu Monokultur Tanaman Jagung
Manis serta perlakuan ke delapan yaitu Monokultur Tanaman Ubi Jalar.
Perlakuan tumpangsari antara jagung dengan sistem tanam jajar
legowo dan ubi jalar berpengaruh nyata terhadap enam pertumbuhan,
komponen hasil dan produksi jagung manis, tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan, komponen hasil dan produksi tanaman ubi jalar. Pola
tumpangsari antara jagung manis dengan sistem tanam jajar legowo dan ubi
jalar yang terbaik adalah dengan komposisi empat baris tanaman jagung
manis dan satu baris, dua baris, dan tiga baris tanaman ubi jalar. Perlakuan
tersebut yaitu perlakuna ketiga Jagung 4 Baris dan Ubi Jalar 1 Baris,
perlakuan keempat Jagung 4 Baris dan Ubi Jalar 2 Baris, perlakuan kelima
yaitu Jagung 4 Baris dan Ubi Jalar 3 Baris, Perlakuan ke enam yaitu Jagung 4

baris dan Ubi Jalar 4 Baris,
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